
Strategic Management & Lean (Six Sigma) 
Transformation (Military and General Cases)
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Contoh Kasus Kesalahan dari 500.000 Transaksi



Strategic Management





Industry 4:0 = 
VUCA Era

V = Volatility
(volatilitas, berubah-ubah)

U = Uncertainty
(ketidakpastian)

C = Complexitas
(kompleksitas masalah)

A = Ambiguity
(ambiguitas, kemenduaan-
mendua)





Lean (Six Sigma)



Tugas Individu: Evaluasi Diri Tentang Kesiapan Mengadopsi

Lean Principles



















Tugas Individu: Lengkapi Form Berikut untuk Mencapai
SUCCESS
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Definisi-definisi 



Definisi Sistem (Cara Berpikir Sistem)

Beberapa cara untuk memikirkan dan menentukan sistem adalah berkaitan dengan 
kriteria berikut:

• sistem memiliki tujuan (objective)
• sistem terdiri dari elemen-elemen,
• semua elemen  dari sistem harus berhubungan (langsung atau tidak langsung), 
• sistem memiliki batas,
• batas sistem adalah keputusan yang dibuat oleh seseorang atau sekelompok 

orang, 
• sistem dapat “bersarang” di dalam sistem lain yang lebih besar,
• sistem dapat tumpang tindih dengan sistem lain,
• sistem dibatasi dalam ruang dan waktu, 
• sistem menerima input (masukan) dari pemasok (supplier), dan mengirimkan 

output ke pelanggan (customer) atau ke lingkungan yang lebih luas,
• sistem terdiri dari proses yang mengubah input menjadi output,
• sistem bekerja otonom dalam memenuhi tujuannya. Contoh: mobil bukan 

sistem. Tetapi sebuah mobil dengan sopir adalah sebuah sistem. 



Prinsip-Prinsip Pendekatan Berpikir Sistem

Pendekatan berpikir sistem menggabungkan beberapa prinsip:

• Interdependensi elemen-elemen (obyek-obyek), elemen-elemen yang 
independen bukan merupakan suatu sistem;

• Menggunakan pendekatan holistik secara menyeluruh;
• Memiliki tujuan di mana interaksi sistemik harus menghasilkan satu atau 

beberapa tujuan akhir;
• Memiliki input dan output serta proses transformasi, di mana untuk 

sistem tertutup proses input akan ditrasformasikan menjadi output tanpa 
berinteraksi dengan lingkungan, sedangkan dalam sistem terbuka selalu 
berinteraksi dengan lingkungan;

• Memiliki entropi di mana gangguan dan keacakan selalu hadir dalam 
sistem apapun;

• Memiliki peraturan yang memerlukan metode umpan-balik untuk 
keberlanjutan operasional dari sistem;

• Memiliki hirarki, di mana setiap sistem selalu memiliki subsistem yang 
lebih kecil.



• System Thinking adalah suatu disiplin untuk melihat sesuatu
secara keseluruhan (holistik) bukan secara parsial, yang
bertujuan untuk mempelajari pola perubahan (dinamika)
bukan statis, serta untuk memahami kesalingterkaitan di
antara banyak elemen (pola hubungan) dalam sistem yang
didefinisikan.

• Systematic Thinking adalah cara berpikir menggunakan
metodologi (metode-metode) tertentu.

• Systemic Thinking adalah cara berpikir menggunakan
kombinasi analitikal (berdasarkan analisis) dan sintesis.

System Thinking, Systematic Thinking, Systemic Thinking



System Thinking in Action

• Memahami Sistem 
(Understanding System)

• Memetakan Sistem 
(Mapping System)

• Mengambil Tindakan Dalam 
Sistem (Taking Action in 
System)



Sistem dalam Dunia Nyata



OM SIPOC
• O = Objective (Tujuan), merupakan elemen utama dari sistem. Tujuan

dirumuskan secara SMARTER (Specific, Measurable, Achievable/Actionable,
Resut-oriented, Timely/Time bound, Empowernment, Reward and recognition)

• M = Measurement (Pengukuran), merupakan elemen pengukuran untuk
mengukur sejauh mana elemen tujuan dari sistem itu tercapai. Ukuran-ukuran
kunci dalam elemen pengukuran sering disebut sebagai indikator kinerja utama
(key performance indicators = KPIs)

• S = Supplier (Pemasok), merupakan elemen yang mewakili
orang/unit/organisasi yang menyuplai input (material, informasi, dana, dll) ke
dalam proses dari sistem.

• I = Input (Masukan), merupakan elemen masukan (input) yang akan
bertransformasi dalam proses sistem untuk menjadi elemen output dari sistem
itu.

• P = Process (Proses), merupakan rangkaian aktivitas yang saling berinteraksi
dan bekerja sama untuk melakukan transformasi dalam sistem agar mencapai
tujuan dari sistem itu.

• O = Output (Keluaran), merupakan elemen keluaran (output) sebagai hasil dari
proses transformasi input dalam sistem.

• C = Customer (Pelanggan), merupakan elemen yang mewakili
orang/unit/organisasi yang menggunakan output dari sistem itu.



OM SIPOC
Lingkungan

Objective 

Customer  Supplier  Input   Process  Output

Measurement



Manajemen PDCA



Manajemen PDCA
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Desain dan Implementasi SCM Menggunakan System Thinking

SIPOC TANGGUNG JAWAB:
Semua Manajer dalam SIPOC

Supply Chain Mgt
PEOPLE 

DEVELOPMENT

• Desain Modul-modul SCM
• Pelatihan Internal Coaches 

(TOT)
• Pelatihan Manajer & 

Supervisor SCM
• Pelatihan Operator/Sales-

man/woman

SC System
Improvement

• Sales Improvement
• Cost Reduction
• 100% Service Level
• Quality & Productivity Improv.
• 100% Customer Satisfaction
• Profit-Ability Continual Improv

SC System
Standardization

Standar-standar:
• ISO 
9001/22000/14001/ 
45001 (OHSAS 
18001)

• Continual 
Improvement

• Internal Coaches & Consultants
• Monitoring Kinerja Supply Chain: PQCSDME 
• Center of Excellence (Pool of Improvement Leaders)

Champions: Supply Chain System Improvement

PQCSDME = Productivity, Quality, Cost, 
Service/Safety, Delivery, Morale, Environment

SCM = Supply Chain Management
SIPOC = Suppliers, Inputs, Processes, Outputs, Customers
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Supply Chain System

Workshop adalah strategi CEPAT memahami
masalah (memperoleh info sebanyak mungkin)



Aplikasi Sistem Lean Six Sigma 
pada U.S Army



Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 62
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Nama Organisasi (Continual Performance Improvement)

Action Plan to Improve KPIs (5W-2H)

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7. 

What (KPIs)                             Who (Responsible)                When (Achievement)
1.
2.
3.
4.

Group Mission (CPI)Team:
1.
2. 
3.
4.
5.

What (Actionable)
Why 

(Reasonable)
Who

(Responsible)
Where
(Place)

When
(Duration)

How
(Roadmap)

How Much
(Rp)

Continual Performance Improvement (CPI)



Ilmu Manajemern Sistem Modern berkembang sangat pesat di dunia baik pada
lingkup akademik maupun praktis. Berbagai organisasi baik bisnis, pemerintah,
maupun militer telah menerapkan ilmu manajemen sistem modern yang paling
populer di dunia saat ini adalah Lean Six Sigma.

Lean Six Sigma berarti mengerjakan sesuatu dengan cara sesederhana dan seefisien
mungkin, namun tetap memberikan kualitas superior dan pelayanan yang sangat
cepat. Manajemen organisasi perlu menyerap pemikiran Lean Six Sigma yang
dibangun melalui menanamkan dalam bentuk kultur (culture), ukuran‐ukuran
(metrics), kebijakan‐kebijakan (policies), prosedur‐prosedur (procedures), dan pada
akhirnya adalah alat‐alat atau teknik‐teknik Lean Six Sigma (Lean Six Sigma tools or
techniques).

Aplikasi Sistem Lean Six Sigma pada U.S. Army dimulai sejak Agustus 2005 sampai
sekarang yang tentu saja dapat diadopsi dan diterapkan juga pada Organisasi TNI
AD untuk mendukung Visi TNI AD yaitu: Solid, Profesional, Tangguh, Modern,
Berwawasan Kebangsaan dan Dicintai Rakyat (Dinas Penerangan TNI Angkatan Darat, 2015).

STUDI KASUS APLIKASI SISTEM LEAN SIX SIGMA PADA U.S. ARMY

Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 64



VISI, 
MISI

& NILAI-
NILAI

KOMITMEN 
KEPEMIM-

PINAN

PERENCA-
NAAN 

STRATEGIK
HOSHIN 
KANRI

APLIKASI 
SISTEM 

LEAN SIX 
SIGMA

PENCAPAIAN 
SASARAN 

ORGANISASI

PROGRAM 
PENGEMBA
NGAN SDM

Studi Kasus Aplikasi Sistem Lean Six Sigma pada 
U.S ARMY

MANAJEMEN SISTEM (LEAN SIX SIGMA) PADA U.S ARMY

Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 65



Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 66



Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 67

SEKILAS TENTANG SISTEM LEAN SIX SIGMA PADA U.S. ARMY
• U.S Army Didirikan pada tahun 1775,
• Jumlah anggota 1,3 juta orang,
• Jumlah operasi di seluruh dunia adalah 4.100 operasi,
• Tersebar di 120 negara.
• Pada tahun 2006 memiliki anggaran belanja sebesar USD 175.8 miliar.
• Memiliki website beralamat di: www.army.mil
• U.S. Army telah memulai implementasi Lean Six Sigma dalam skala kecil

dan berhasil pada tahun 2002 di the Army Materiel Command (AMC).
• Penyebarluasan dalam skala besar dilakukan pada Agustus 2005,
• Jumlah Belts yang dilatih adalah: Green Belts (1.240 orang), Black Belts

(446 orang), Master Black Belts (15 orang),
• Jumlah proyek lean six sigma yang diselesaikan adalah 1.069,
• Proyek aktif sejumlah 1.681,
• Menghasilkan manfaat/penghematan mendekati USD 2 miliar.
• Tiga tahun kemudian yaitu pada tahun 2008, jumlah proyek yang

diselesaikan telah mencapai 3.090,
• Jumlah proyek aktif adalah 3.371,
• Jumlah Black Belts 1,272 orang dan jumlah Green Belts 3.479 orang (Sicilia,

2008).



Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 68





KOMITMEN KEPEMIMPINAN
U.S. Army terkenal dengan model kepemimpinan yang disebut: Be‐Know‐Do 

Leadership—The Army Way. 



71

The Change Curve

Change
introduced

Shock

Denial

Anger
Blame

Accept

Problem solve

Decision making
Action

Implementation

Changing leadership roles during the transition:
Catalyst — Counselor — Coach — Cheerleader

Panic window



“BE” adalah berkaitan dengan semua karakter sebagai seorang
pemimpin dan dasar untuk kemampuan memimpin. Sebagai bagian
dari “BE”, personel harus menyadari nilai‐nilai inti pribadi serta
nilai‐nilai organisasi U.S. Army. Nilai‐nilai U.S. Army diambil dari
akronim LDRSHIP, yaitu:

• Loyalitas (Loyalty)
• Tugas (Duty)
• Menghormati (Respect)
• Pelayanan Tanpa Pamrih (Selfless Service)
• Kehormatan (Honor)
• Integritas (Integrity)
• Keberanian Pribadi (Personal Courage)

BE-KNOW-DO U.S. ARMY LEADERSHIP

Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 72



“KNOW” berkaitan dengan pengetahuan dan keahlian yang dibutuhkan
untuk menjadi kompeten sebagai pemimpin dan mencakup empat bidang
utama, yaitu:

1. Keterampilan interpersonal, berupa: kemampuan untuk bekerjasama
dengan anggota tim.

2. Keterampilan konseptual, berupa: kemampuan untuk memahami dan
menerapkan doktrin dan prosedur yang ditentukan, serta teori dan ide-
ide yang relevan untuk memperbaiki pekerjaan yang dilakukan.

3. Keterampilan teknis, berupa: kemampuan menggunakan peralatan
secara efektif dan aman.

4. Keterampilan taktis, berupa: kemampuan untuk membuat keputusan
yang tepat tentang penggunaan sumber daya termasuk personel dan
peralatan.

BE-KNOW-DO U.S. ARMY LEADERSHIP

Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 73



“DO” berkaitan dengan pemimpin yang bertindak. Pemimpin membawa
bersama semua anak buah, segala sesuatu yang dipercayai, dan segala
sesuatu yang diketahui tentang bagaimana melakukan untuk memberikan
tujuan, arah, dan motivasi. Hal ini melibatkan tiga tindakan pemimpin
berikut:

1. Mempengaruhi (Influencing), berupa: membuat keputusan,
mengkomunikasikan keputusan itu dan memotivasi orang untuk
melakukan hal-hal yang benar secara efektif dan aman.

2. Operasi (Operating), berupa: mengeksekusi dengan benar tindakan-
tindakan yang diperlukan untuk mencapai misi langsung dari tim.

3. Meningkatkan (Improving), berupa: mencari terus-menerus cara untuk
melakukan hal-hal yang lebih baik (lebih aman, lebih cepat, lebih
efisien).

BE-KNOW-DO U.S. ARMY LEADERSHIP

Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 74





Empat Level Kepemimpinan (Sumber: John C. Maxwell and Jim Dornan, 2013)

Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 76





Strategic Management & Lean (Six Sigma) Transformation (Military and General Cases)
System Thinking dan Aplikasi Dalam Organisasi

(Benchmark Studi Kasus Aplikasi  System Thinking pada U.S. Army)









PERENCANAAN STRATEGIK 
MENGGUNAKAN HOSHIN KANRI



Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 6



Hoshin Planning

STEP 1:
GOAL 

SETTING

STEP 2:
Strategic Plan

STEP 3:
KPIs

Setting
STEP 4:

Lean 6 Sigma
Improvement 

Projects
STEP 5:

L6Sigma Team

Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt
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Hoshin Kanri (Strategic Deployment) from Top to Down (Top-Down Approach)
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U.S Army DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) 

Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 11



Aplikasi Sistem



Contoh Sistem Manajemen ISO 
(International Organization for 

Standardization)
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ISO 9001:2015
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Melakukan tindakan korektif terhadap semua ketidaksesuaian yang ada, 
peninjauan-ulang manajemen, dan perbaikan terus-menerus terhadap sistem manajemen kualitas

ISO 9001, sistem manajemen lingkungan ISO 14001, dan sistem manajemen K3 ISO 45001.

Evaluasi kinerja tentang 
kepuasan pelanggan, 
kualitas, lingkungan, 
K3, serta kinerja 
organisasi lainnya.

Audit 
Internal

Pengendalian informasi 
terdokumentasi yang 
diperlukan dalam sistem 
manajemen kualitas, 
lingkungan, dan K3

Pengendalian produksi 
dan operasional

Perencanaan termasuk mempertimbangkan aspek risiko dan kesempatan untuk memenuhi 
persyaratan ISO 9001, ISO 14001, dan ISO 45001

Kesiapan untuk membangun sistem 
manajemen kualitas, lingkungan, dan K3

(ISO 9001, ISO 45001, ISO 14001)



ISO Versi 2015
(Seluruh Organisasi)

Leadership (Team Leader)

Perencanaan Strategik Beserta Target Kinerja Dalam Format Action Plan
(5W-2H, Gantt Chart: Program, Jadual Waktu, Anggaran Penanggung Jawab)

Apakah Team Berkompeten?
T
R
A
I
N
I
N
G

Tidak

Learning Center?
Ya

Apakah Mencapai Target?Problem
Solving

Tidak

Reward &
Recognition

Im
pr

ov
em

en
t a

nd
 In

no
va

tio
n

Opportunity for 
Improvement

Evaluasi Kinerja
Ya

Copyright: Vincent Gaspersz, 
Lean Six Sigma Master Black Belt



Faktor Keberhasilan Desain dan 
Implementasi Sistem



Faktor‐faktor Keberhasilan dalam Desain dan Implementasi Sistem, yaitu:

1. Komitmen dari manajemen puncak.
2. Memiliki pengetahuan tentang Manajemen Sistem.
3. Kemampuan mengubah kultur organisasi.
4. Perencanaan Manajemen Sistem yang tercantum dalamMaster Plan (Rencana Induk) Organisasi.
5. Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan (terus‐menerus).
6. Kemampuan membangun suatu learning organization yang memberikan perbaikan terus‐

menerus.
7. Kecocokan struktur organisasi serta departemen dan individu/anggota organisasi.
8. Kecukupan sumber daya.
9. Sistem penghargaan dan balas jasa (reward and recognition) bagi personel.
10. Ketepatan mengadopsi prinsip‐prinsip sistem ke dalam organisasi.
11. Keefektifan teknik‐teknik pengukuran dan akses ke data dan hasil‐hasil.
12. Berfokus jangka panjang.
13. Ketepatan dalam memberikan perhatian pada pelanggan (customer) internal dan eksternal.
14. Kecocokan kondisi untuk implementasi sistem.
15. Ketepatan menggunakan pemberdayaan (empowerment) dan kerja sama (teamwork).

Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 19
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SUCCESS Adalah Puncak Gunung Es

Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 22



Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma 
Master Black Belt 23



Strategic Management & Lean (Six Sigma) Transformation (Military and General Cases)
Membangun Character untuk Continual Improvement & Innovation dan 

Solusi Masalah































Continual Improvement & Innovation or
Problem Solving? 









Catatan: Khusus untuk Organisasi
Publik (Pemerintah), maka Ubah
Product dengan Service dan
Profitability dengan Public Service





Mekanisme Kerja Hoshin Kanri
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Membangun Infrastructure













Kunci Keberhasilan Astra Management System (AMS):
1. Manajemen Puncak Memiliki KOMITMEN, Menetapkan Strategic Management Model
2. Manajemen Menengah Terlibat Secara AKTIF Mengeksekusi Rencana-rencana TAKTIKAL
3. Manajemen Bawah (Supervisor) Mengeksekusi Rencana Operasional & Daily Activities
4. Semua Manajemen Menerapkan Leadereship & PDCA Framework
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Sumber: AMDI (Astra Management Development Institute), 2014, Buku Panduan Peserta Astra Basic Management Program 
(ABMP), halaman 4‐5, Jakarta.  
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Triple P (Ten Years): 
People, Portfolio, Public contribution 

Astra 
Values
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Lean (Six Sigma): Mindset Attitude  Habits  Character





Catatan: untuk organisasi publik (pemerintah) agar mengubah profitability dengan public service









Monozukuri merupakan konsep kreativitas dan keterlibatan semua karyawan dan manajemen di Jepang. Monozukuri adalah istilah Jepang tentang "membuat sesuatu" 
(mono: bagian, benda; zukuri: pembuatan). Semangat Monozukuri ini mencakup semua keterampilan yang diperlukan untuk mempertahankan diri sendiri, serta 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu dari nol, agar memberikan manfaat kepada pelanggan (customers).

Ide Monozukuri adalah berusaha terus-menerus untuk meningkatkan kemampuan agar memiliki keahlian sebagai seorang profesional dan terus-menerus berubah 
seiring perkembangan zaman, peningkatan/perbaikan, dan berinovasi, bukan hanya untuk diri sendiri tetapi untuk memberikan nilai kepada pelanggan (customer
value).

Agar Monozukuri dapat diterapkan dengan benar dan efektif, maka kita harus memahami beberapa persamaan kinerja organisasi berikut:

1. Ability = f (Knowledge, Skill) = Knowledge x Skill
2. Motivation = f (Attitude, Situation) = Attitude x Situation
3. Human Performance = f (Ability, Motivation) = Ability x Motivation
4. Organizational Productivity = f (Human Performance, Resources) = Human Performance x Resources

Apabila Monozukuri diterapkan pada perbaikan atau pengembangan diri (self development or self improvement), maka kita HARUS meningkatkan kinerja melalui 
memahami persamaan kinerja diri sendiri, yaitu: Human Performance = f (Ability, Motivation) = Knowledge x Skill x Attitude x Situation.
Ingat juga konsep Profitability = Productivity x Quality dalam semua bidang kehidupan.



Belajar dari Kegagalan



FRUSTRASI KARENA: Performance Improvement Programs (Random Approach)

So Where Do I Start?

Im
prove co

re proces
ses

Improve customer/stakeholder satisfaction

Improve compliance
Improve employee training and development

Im
pr

ov
e c
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mun

ica
tio

n

Improve supplier management

Improve measurement 

Improve HR selection 

Im
pro

ve
 m

ora
le

Improve decision making

Im
pro

ve
 su

pp
ort

 pr
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s

Improve reward & recognition

Improve leadership

Improve recruiting

Improve planning

Im
pro

ve
 re

su
lts

Improve ethics

Improve competitiveness

Improve benchmarking

Improve quality

Improve accuracy

Improve cycle time

Im
pr

ov
e 

go
al -

se
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ng

Improve supplier performance

Im
pr
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t
Improve use of data

Improve complaint management

Improve productivity

Improve ROI

Improve employee turnover Improve margins

Improve value creation processes

Improve employee satisfaction



FRUSTRASI KARENA: 
Random (Wrong) SYSTEM Approach

??????????

ISO 22000 / 9001

Team Oriented 
Problem Solving

Theory of Constraints
?????????????

Sistem Manajemen
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

(K3)

Budaya 5R

Performance Management System


